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ABSTRACT

Chili pepper (Capsicum frutescens L.) is a highly valuable vegetable horticultural commodity widely
cultivated in Indonesia. Based on data from the Sidrap Statistics Agency (BPS) (2025), there was a
decline in chili pepper production in Sidenreng Rappang Regency from 2023 to 2024. Chili pepper
production can be significantly increased by improving the cultivation system through a more
environmentally friendly approach, one of which is by using natural ingredients such as moringa leaf
extract and rice washing water. The use of local organic materials such as moringa leaf extract and rice
washing water offers a sustainable solution to increase the growth and production of chili pepper plants,
which have the potential to be an alternative source of organic nutrients for plants. This study aims to
analyze the effect of several formulations of moringa leaf extract and rice washing water on the growth
and production of chili pepper plants. The design of this study used a non-factorial Randomized Block
Design (RAK) with 6 treatments, namely PO (Control), P1 (100% rice washing water), P2 (75% Moringa
leaf extract), P3 (80% Moringa leaf extract), P4 (75% Moringa leaf extract + 25% rice washing water),
and P5 (80% Moringa leaf extract + 20% rice washing water) where each treatment was repeated 3
times, so there were 18 experimental units, and in each unit consisted of 2 plant samples. So, a total of 36
plant samples. The results showed that the administration of moringa leaf extract and rice washing water
treatment did not significantly affect most of the observation parameters of cayenne pepper growth and
production, namely plant height, number of leaves, flowering age, harvest age, fruit weight per plant per
harvest, number of fruits per plant, fruit and stalk length, fruit diameter, and production. The treatment
had a very significant effect only on fruit length. Treatment P5 (80% moringa leaf extract + 20% rice
washing water) produced the lowest fruit length.
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PENDAHULUAN

Cabai rawit (Capsicum frutescens
L.), rempah-rempah berlimpah serta
bernilai tinggi sejak masa silam hingga
masa sekarang dan merupakan salah satu
komoditas hortikultura sayuran yang
dibudidayakan di Indonesia sehingga
cabai di Indonesia sangat berlimpah
(Tubagus et al., 2016). Cabai rawit
dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai
campuran bahan masakan dan termasuk
pula tanaman yang mengandung nilai gizi
yang dibutuhkan oleh tubuh, sehingga
termasuk salah satu jenis hortikultura
yang penting dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat Indonesia. Beberapa
kandungan gizi yang dimilikinya adalah
vitamin A, B1, dan C, protein, lemak, dan

kalsium. Selain kandungan gizi, cabai
rawit juga mengandung senyawa-senyawa
alkaloid yaitu minyak esensial, flavonoid
dan zat capsaicin yang mana inilah yang
menimbulkan rasa pedas pada cabai rawit

yang bermanfaat untuk  mengatur
peredaran darah, memperkuat saraf,
jantung dan nadi, rematik,

membangkitkan semangat dalam tubuh
(tanpa efek narkotik), dan mencegah
demam dan flu (Khaerani et al., 2025)
Cabai rawit mengandung berbagai
senyawa penting, di antaranya kapsaisin,
kapsantin, karotenoid, alkaloid, resin, dan
minyak atsiri. Selain itu, cabai rawit juga
kaya akan zat gizi seperti protein, lemak,
karbohidrat, kalsium (Ca), fosfor (P), besi
(Fe), serta berbagai vitamin, terutama
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vitamin C. Kandungan senyawa alkaloid,
seperti kapsaisin, memberikan rasa pedas
yang khas dan dipercaya mampu
meningkatkan nafsu makan bagi sebagian
orang. Seiring dengan beragamnya
masakan khas Indonesia yang
menggunakan cabai rawit sebagai bahan
utama, kebutuhan masyarakat terhadap
komoditas ini terus  mengalami
peningkatan (Hanum, 2023).

Menurut data BPS Sidrap, (2025)
Produksi tanaman cabai rawit di Provinsi
Sulawesi  Selatan,  khususnya  di
Kabupaten Sidenreng Rappang,
meningkat selama tahun 2021-2023. Pada
tahun 2021 produksinya sebesar 9.409

kuintal, tahun 2022 sebesar 14.054
kuintal, dan tahun 2023 sebesar 15.379
kuintal. Namun, pada tahun 2024,

produksi cabai rawit di Kabupaten Sidrap
mengalami penurunan drastis menjadi
11.735 kuintal.

Peningkatan produksi cabai rawit
dapat ditempuh melalui berbagai upaya
budidaya, salah satunya dengan penerapan
pemupukan yang tepat sebagai bagian dari
panca usaha tani untuk memenuhi
kebutuhan unsur hara tanaman secara
seimbang. Pemanfaatan  bahan-bahan
organik yang tersedia di sekitar lahan,
terutama di wilayah lahan kering, menjadi
alternatif yang efektif dalam menyediakan
nutrisi bagi tanaman (Nguru et al., 2022).

Pemanfaatan bahan organik yang
tersedia di lingkungan, seperti ekstrak
daun kelor (Moringa oleifera L.) dan air
cucian beras, dapat menjadi salah satu
alternatif ~ yang potensial dalam
mendukung pertumbuhan dan peningkatan
hasil tanaman cabai rawit yang lebih
ramah lingkungan. Kombinasi keduanya
berpotensi meningkatkan pertumbuhan
vegetatif,  merangsang  pembungaan,
hingga mendukung pembentukan dan
perkembangan buah, sehingga dapat
meningkatkan  produktivitas  tanaman
cabai rawit secara berkelanjutan. Hasil
penelitian  Waulandari et al.,, (2024)

menunjukkan bahwa tanaman yang
diaplikasikan ekstrak daun kelor dengan
konsentrasi 20% mampu menyediakan
unsur hara penting, seperti NPK yang
diperlukan untuk menunjang pertumbuhan
tanaman cabai.

Adapun menurut hasil penelitian
(Astuti, 2016) menunjukkan bahwa
perlakuan  terbaik  diperoleh  pada
pemberian air cucian beras 100% (N1).
Perlakuan tersebut memberikan pengaruh
yang paling baik terhadap pertumbuhan
tanaman karena air cucian beras
mengandung berbagai unsur hara esensial
dan senyawa penting, di antaranya vitamin
B1 sebesar 0,043%, fosfor 16,306%,

nitrogen 0,015%, kalium 0,02%, kalsium
2,944%, magnesium 14,252%, sulfur
0,027%, serta besi 0,0427%, yang

berpotensi mendukung pertumbuhan dan
perkembangan tanaman.

Air cucian beras mengandung
berbagai senyawa dan unsur hara penting
yang berperan dalam  mendukung
pertumbuhan tanaman. Pemanfaatannya
sebagai pupuk organik cair dilaporkan
mampu meningkatkan kandungan klorofil,
pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah
daun, serta berat buah, sehingga
berpotensi meningkatkan pertumbuhan
dan  produktivitas tanaman  secara
keseluruhan (Sifaunajah et al., 2022).

Daun kelor yang diekstrak
mengandung berbagai senyawa
bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman, di
antaranya asam amino, asam askorbat,
zeatin, mineral, serta senyawa bioaktif
lainnya. Salah satu komponen utama yang
terdapat dalam daun kelor segar adalah
zeatin yang merupakan salah satu jenis
sitokinin alami yang berperan penting
sebagai  hormon pertumbuhan pada
tanaman (Febriani et al., 2025).

Ekstrak daun kelor pada tanaman
diketahui bermanfaat untuk mempercepat
pertumbuhan  vegetatif, meningkatkan
kekuatan tanaman, memperbaiki
ketahanan terhadap serangan hama dan
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penyakit, memperpanjang umur produktif
tanaman, serta merangsang pembentukan
buah sehingga hasil panen menjadi lebih
tinggi dan menyediakan unsur hara dan
senyawa bioaktif yang mendukung
pertumbuhan serta produksi tanaman
seperti cabai rawit (Nurjanah, 2021).

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan di Desa

Carawali, Kecamatan Watang Pulu,
Kabupaten Sidenreng Rappang (Sidrap),
Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian

berlangsung dari bulan Desember 2025
sampai Juni 2026.
Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan pada
penelitian ini di antaranya meteran,
timbangan digital, sprayer, tray semai,
blender atau alat ekstraksi daun kelor,
saringan halus, gelas ukur, pengaduk,
wadah atau baskom, jangka sorong, alat
tulis dan kamera HP,

Bahan-bahan yang digunakan pada
penelitian ini yaitu benih cabai rawit
(Capsicum frutescens L.) varietas Salo
Dua, daun kelor segar (Moringa oleifera
L.), beras, media tanam berupa tanah,
kompos, pasir (2:1:1), air bersih, polybag
berukuran 40x40, dan label perlakuan.
Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK)
nonfaktorial yang terdiri atas 6 perlakuan
dan 3 kelompok sebagai ulangan,
sehingga diperoleh 18 satuan percobaan.
Setiap satuan percobaan terdiri atas dua
tanaman  sampel, sehingga jumlah
keseluruhan tanaman sampel adalah 36
tanaman.

Pengelompokan dilakukan
berdasarkan posisi unit percobaan pada
areal penelitian, yaitu Ulangan | berada
pada bagian kiri, Ulangan Il pada bagian
tengah, dan Ulangan 11l pada bagian
kanan areal penelitian, dengan masing-
masing kelompok berada pada bedengan

atau barisan yang berbeda. Pada setiap
kelompok ditempatkan keenam perlakuan,
yaitu PO, P1, P2, P3, P4, dan P5, dengan
posisi masing-masing perlakuan diacak
dalam setiap kelompok.

Data pengamatan dari dua tanaman
sampel pada setiap satuan percobaan
dirata-ratakan terlebih dahulu sehingga
diperoleh satu nilai pengamatan untuk
setiap satuan percobaan, kemudian
dianalisis menggunakan analisis sidik
ragam (ANOVA).
Pelaksanaan Penelitian

Adapun  tahapan
penelitian ini meliputi :

1. Persiapan Media Tanam

pelaksanaan

Media tanam berupa tanah,
kompos, dan pasir dicampur dengan
perbandingan 2:1:1, kemudian

dimasukkan ke dalam polybag ukuran 40
x 40 cm dan didiamkan selama 3-5 hari.
2. Pemberian Label Perlakuan

Setiap polybag diberi  kode
perlakuan PO—P5 sesuai dengan rancangan
penelitian untuk memudahkan pemberian
perlakuan dan pengamatan.
3. Pembuatan Larutan Perlakuan

Larutan perlakuan terdiri atas: PO
= air bersih 100%; P1 = air cucian beras
100%; P2 = ekstrak daun kelor 75%; P3 =
ekstrak daun kelor 80%; P4 = ekstrak
daun kelor 75% + air cucian beras 25%;
dan P5 = ekstrak daun kelor 80% + air
cucian beras 20%. Air cucian beras dibuat
dari 1 kg beras putih yang dicuci
menggunakan 1 L air bersih, kemudian air
cucian pertama yang paling keruh disaring
dan digunakan pada hari yang sama.
Ekstrak daun kelor dibuat dari 1 kg daun
kelor + 1 L air, kemudian diblender,
diperas, dan disaring untuk memperoleh
stok ekstrak yang selanjutnya digunakan
sesuai formulasi perlakuan.
4. Perendaman Benih

Benih cabai rawit direndam selama
3 jam dalam larutan sesuai perlakuan,
kemudian  ditiriskan  dan  langsung
disemai.
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5. Penyemaian

Benih  disemai  menggunakan
media tanah dan kompos dengan
perbandingan 1:1, ditanam sedalam %1
cm, dan disiram setiap hari.
6. Pemindahan Tanaman

Bibit dipindahkan ke polybag
dengan 1 tanaman/polybag pada pagi atau
sore hari, kemudian disiram secukupnya
untuk menjaga kelembapan media.
7. Pemberian Perlakuan Setelah Pindah

Tanam

Perlakuan  diberikan ~ melalui
penyemprotan pada daun sebanyak 100
mL/tanaman, satu kali seminggu, mulai 2—
9 minggu setelah pindah tanam, dengan
total 8 kali aplikasi. Setiap perlakuan
menggunakan sprayer yang berbeda untuk
mencegah kontaminasi silang.
8. Pemeliharaan Tanaman

Penyiraman dilakukan setiap sore
sesuai kebutuhan tanaman dan kondisi
kelembapan media, dan penyiangan
dilakukan setiap 1-2 minggu untuk

mengurangi persaingan antara tanaman

dan gulma.
9. Panen

Panen dilakukan sebanyak 3 kali
saat buah mencapai sekitar 50%
kematangan  atau  mulai  berwarna

kemerahan, yaitu pada umur 72, 76, dan

79 HST. Hasil setiap panen ditimbang dan

dijumlahkan sebagai produksi kumulatif

per tanaman.

Parameter Pengamatan

Hasil dari  perlakuan  yang
diberikan dapat diketahui dengan cara
mengamati beberapa parameter pada dua
tahap sebagai berikut :

1. Fase pertumbuhan meliputi parameter
daya kecambah (%), tinggi tanaman
(cm), dan jumlah daun (helai).

2. Fase produksi/panen meliputi
parameter berat buah per tanaman per
panen (g), jumlah buah (buah),
panjang buah (mm), diameter buah
(mm), dan produksi (g/tanaman).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Daya Kecambah (%)

Tabel 1. Hasil Pengamatan Daya Kecambah Tanaman Cabai Rawit

Perlakuan  Jumlah biji yang dikecambahkan  Jumlah biji yang berkecambah  Daya Kecambah
PO 12 12 100%
P1 12 11 92%
P2 12 10 83%
P3 12 11 92%
P4 12 11 92%
P5 12 11 92%
Berdasarkan hasil pengamatan, benih tumbuh paling rendah, yaitu 10

perlakuan kontrol menghasilkan 12 benih
yang berhasil tumbuh atau mencapai daya
kecambah sebesar 100%. Sementara itu,
perlakuan air cucian beras 100%, ekstrak
daun kelor 80%, ekstrak daun kelor 75% +
air cucian beras 25%, serta ekstrak daun
kelor 80% + air cucian beras 20% masing-
masing menghasilkan 11 benih yang
tumbuh dengan persentase daya kecambah
sebesar 92%. Adapun perlakuan ekstrak
daun kelor 75% menghasilkan jumlah

benih dengan daya kecambah sebesar
83%.

Secara  deskriptif,  perlakuan
kontrol (PO) menunjukkan daya kecambah
tertinggi, yaitu sebesar 100% karena
seluruh 12 benih yang dikecambahkan
berhasil ~ tumbuh.  Tingginya daya
kecambah pada perlakuan  kontrol
menunjukkan bahwa kondisi
perkecambahan yang digunakan telah
mampu mendukung proses pertumbuhan
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awal benih. Proses perkecambahan pada
benih dipengaruhi oleh faktor internal
(kadar air benih, viabilitas awal, dan
kondisi fisik benih), dan faktor eksternal
(media perkecambahan, suhu, kelembapan
udara, dan intensitas cahaya). Hal ini
sejalan dengan Fatikhasari et al., (2022)
yang menyatakan bahwa perkecambahan
benih dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal. Selain itu, air, suhu, oksigen,
dan kelembapan merupakan faktor penting
yang mendukung berlangsungnya proses
perkecambahan. Faisal et al., (2022) juga
menyatakan bahwa kemampuan benih
untuk berkecambah dapat menunjukkan
hasil yang bervariasi, yang salah satunya
berkaitan dengan kondisi lingkungan
tempat benih tumbuh.

Sementara itu, perlakuan ekstrak
daun kelor 75% (P2) menunjukkan daya
kecambah secara deskriptif sebesar 83%,
dengan sebanyak 10 dari 12 benih yang
dikecambahkan berhasil tumbuh.
Rendahnya daya kecambah  pada
perlakuan ini diduga disebabkan oleh
konsentrasi ekstrak yang belum sesuai
atau adanya senyawa tertentu dalam

Tinggi Tanaman (cm)

ekstrak daun kelor 75% yang pada kondisi
tertentu  dapat ~memberikan  sedikit
hambatan terhadap proses
perkecambahan. Kondisi tersebut diduga

menyebabkan larutan yang digunakan
kurang sesuai untuk mendukung proses
imbibisi dan perkecambahan benih.
Meskipun daun kelor mengandung
berbagai senyawa yang berpotensi
menunjang pertumbuhan tanaman,
pemberian ekstrak pada konsentrasi

tertentu tidak selalu menghasilkan respons
positif pada tahap awal perkecambahan.
Dengan demikian, konsentrasi ekstrak
daun kelor 75% yang digunakan diduga
belum mencapai tingkat yang paling
sesuai  untuk  mendukung  proses
perkecambahan benih. Sejalan dengan
Yosefhine et al., (2026) yang menyatakan

bahwa  kemampuan  benih  dalam
berkecambah dipengaruhi oleh
konsentrasi perlakuan yang diberikan.

Konsentrasi yang terlalu rendah maupun
terlalu tinggi dapat menurunkan viabilitas
benih, sehingga kemampuan benih untuk
berkembang menjadi kecambah normal
juga dapat berkurang.
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Gambar 1. Grafik Rata-rata Pengamatan Tinggi Tanaman Cabai 7 MST

Berdasarkan grafik tinggi tanaman
di atas, terlihat bahwa tinggi tanaman
pada masing-masing perlakuan
menunjukkan perbedaan yang relatif kecil,
dengan nilai rata-rata berkisar antara
12,67-15,50 cm. Perlakuan P1 (air cucian
beras 100%) menunjukkan rata-rata tinggi
tanaman secara numerik paling rendah.

Kondisi tersebut diduga karena kandungan
unsur hara dalam air cucian beras belum
tersedia dalam jumlah yang cukup untuk
dimanfaatkan oleh tanaman pada tahap
awal pertumbuhan. Menurut penelitian
Kadir et al.,, (2026) pada fase awal
pertumbuhan, pemberian POC berbahan
air cucian beras belum menunjukkan
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pengaruh yang nyata terhadap tinggi
tanaman. Keadaan tersebut diduga
berkaitan dengan tanaman yang masih
berada dalam tahap adaptasi setelah
pindah tanam, sehingga sebagian besar
energi yang dimiliki tanaman masih
digunakan untuk pembentukan sistem
perakaran serta proses penyesuaian
fisiologis terhadap kondisi lingkungan
tempat tumbuh.

Sementara itu, perlakuan PO
(kontrol) menunjukkan rata-rata tinggi
tanaman secara numerik paling tinggi,
yaitu sebesar 15,50 cm. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa media tanam dan
kondisi lingkungan yang digunakan telah
mampu menunjang pertumbuhan tanaman

Jumlah Daun (helai)

dengan baik meskipun tanpa adanya
pemberian perlakuan tambahan. Hal ini
sejalan dengan Nuke et al., (2021) bahwa
penggunaan komposisi media tanam yang
sesuai dapat mendukung peningkatan
pertumbuhan tanaman cabai rawit. Media
tumbuh yang baik perlu memiliki
kemampuan dalam menyediakan air,
udara, dan unsur hara secara seimbang
sehingga dapat mendukung perkembangan
sistem perakaran dan pertumbuhan
tanaman dengan baik. Didukung juga oleh
Hariri et al., (2019) menjelaskan bahwa
kondisi lingkungan di sekitar tanaman
merupakan salah satu faktor penting yang
perlu diperhatikan untuk mendukung
pertumbuhan tanaman cabai.

16
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211{9 g 10
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Gambar 2.Grafik rata-rata pengamatan jumlah daun (helai) tanaman cabai rawit pada 7 MST

Berdasarkan hasil analisis ragam
jumlah daun (helai) pada umur 7 MST
yang disajikan pada Gambar 3, rata-rata
jumlah daun tanaman cabai secara
deskriptif menunjukkan adanya variasi
antar perlakuan, dengan nilai berkisar
antara 9-11 helai. Setiap perlakuan
menghasilkan rata-rata jJumlah daun secara
deskriptif yang berbeda, meskipun secara
umum  sebagian  besar  perlakuan
menunjukkan nilai yang relatif serupa.
Namun, terdapat perlakuan yang memiliki

rata-rata deskriptif lebih tinggi
dibandingkan perlakuan lainnya. Secara
deskriptif, perbedaan tersebut
menunjukkan adanya variasi respons

pertumbuhan tanaman terhadap perlakuan
yang diberikan. Variasi tersebut dapat

dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti
perendaman benih, ketersediaan unsur
hara, kandungan senyawa bioaktif, serta
kemampuan tanaman dalam menyerap dan
memanfaatkan nutrisi selama
berlangsungnya fase pertumbuhan
vegetatif.

Perlakuan P3 (ekstrak daun kelor
80%) menghasilkan rata-rata deskriptif
jumlah daun tertinggi, yaitu sebanyak 11
helai. Kondisi ini diduga berkaitan dengan
kandungan wunsur hara dan senyawa
bioaktif dalam ekstrak daun kelor pada
konsentrasi tersebut yang berpotensi lebih
mendukung proses pertumbuhan vegetatif,
terutama dalam  pembentukan  dan
perkembangan daun. Kandungan nutrisi
dan senyawa yang terdapat pada daun
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kelor juga  berpotensi  membantu
merangsang aktivitas pertumbuhan
tanaman. Ini juga sesuai dengan penelitian
dari Nurwardani et al., (2025) bahwa
tanaman kelor mengandung berbagai
senyawa yang dapat dimanfaatkan sebagai
zat pengatur tumbuh (ZPT) alami untuk
merangsang  pertumbuhan  tanaman.
Penambahan ekstrak daun kelor diketahui
mampu  mempercepat  pertumbuhan
tanaman karena mengandung hormon
sitokinin dan zeatin.

Hal ini juga didukung oleh Mulu et
al., (2024) yang menyatakan bahwa pupuk

Berat Buah Per Tanaman Per Panen (g)

cair berbahan daun kelor mengandung
berbagai unsur hara, salah satunya
nitrogen (N). Unsur nitrogen memiliki
peranan penting dalam pertumbuhan
tanaman, terutama dalam mendukung
perkembangan daun agar tumbuh sehat
dan berwarna lebih hijau serta turut
berpengaruh terhadap produksi tanaman.
Nitrogen  juga  dibutuhkan  untuk
merangsang  pertumbuhan  vegetatif,
termasuk perkembangan daun, batang, dan
akar.
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Gambar 3. Grafik rata-rata pengamatan berat buah per tanaman cabai rawit

Berdasarkan hasil analisis ragam
di atas, terdapat perbedaan nilai rata-rata
secara numerik antarperlakuan. Perlakuan
ekstrak daun kelor 75% menghasilkan
rata-rata numerik berat buah per tanaman
per panen tertinggi, yaitu 46 g per
tanaman, diikuti oleh perlakuan ekstrak
daun kelor 75% + air cucian beras 25%
sebesar 40 g, perlakuan air cucian beras
100% sebesar 39 g, perlakuan ekstrak
daun kelor 80% + air cucian beras 20%
sebesar 37 g, kontrol sebesar 34 g, dan
perlakuan ekstrak daun kelor 80%
menghasilkan rata-rata numerik berat
buah terendah, yaitu 33 g.

Perlakuan ekstrak daun kelor 75%
menghasilkan rata-rata numerik berat
buah per tanaman per panen tertinggi,
yaitu 46 g per tanaman. Meskipun
demikian, hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa perlakuan tidak

memberikan pengaruh nyata terhadap
bobot buah per tanaman, sehingga P2
belum dapat dinyatakan sebagai perlakuan
yang paling efektif dalam meningkatkan
hasil produksi. Secara teoritis, diketahui
bahwa ekstrak daun kelor mengandung zat
pengatur tumbuh alami seperti sitokinin
(zeatin), vitamin, mineral, asam amino,
antioksidan  serta  nitrogen.  Zat-zat
pengatur tumbuh itulah yang mampu
meningkatkan  efisiensi  fotosintesis,
memperbaiki pembentukan bunga, serta
meningkatkan distribusi hasil fotosintesis
ke buah. Kondisi tersebut menyebabkan
proses pengisian buah berlangsung lebih
optimal sehingga menghasilkan bobot
buah yang lebih tinggi. Sejalan dengan
Anwar et al., (2026) pemberian ZPT alami
dan unsur hara mikro yang terkandung
dalam ekstrak daun kelor mampu
mengoptimalkan proses pengisian buah
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melalui peningkatan laju fotosintesis.
Kandungan nutrisi tersebut berperan
dalam memperkuat struktur dinding sel
buah serta meningkatkan akumulasi
senyawa organik di dalam buah, sehingga
menghasilkan bobot buah yang lebih

Jumlah Buah Per Tanaman (buah)

tinggi. Namun dalam penelitian ini,
potensi tersebut belum menunjukkan
pengaruh yang nyata terhadap berat buah
per tanaman per panen berdasarkan hasil
analisis ragam.
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Gambar 4. Grafik rata-rata pengamatan jumlah buah per tanaman cabai rawit

Berdasarkan grafik jumlah buah
per tanaman (buah), dapat diketahui
bahwa setiap perlakuan memberikan rata-
rata numerik yang berbeda terhadap
jumlah buah yang dihasilkan. Perlakuan
P1 (air cucian beras 100%) menghasilkan
rata-rata numerik jumlah buah tertinggi,
yaitu 165 buah per tanaman, diikuti oleh
P2 (ekstrak daun kelor 75%) sebanyak
158 buah, P4 (ekstrak daun kelor 75% +
air cucian beras 25%) sebanyak 119 buah,
P5 (ekstrak daun kelor 80% + air cucian
beras 20%)sebanyak 105 buah, P3
(ekstrak daun kelor 80%) sebanyak 101
buah, sedangkan PO (kontrol)
menghasilkan rata-rata numerik jumlah
buah terendah, yaitu 76 buah per tanaman.

Perlakuan kontrol menghasilkan
rata-rata numerik jumlah buah terendah,
yaitu 76 buah per tanaman. Hal ini
menunjukkan bahwa tanpa pemberian
perlakuan tambahan, tanaman hanya
memanfaatkan unsur hara yang tersedia di
media tanam. Ketersediaan nutrisi tersebut
belum mampu mendukung pembentukan
bunga dan buah, sehingga jumlah buah
yang dihasilkan relatif lebih sedikit
dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
Sejalan dengan teori Nguru et al.,(2022)
Perlakuan PO (kontrol) menghasilkan

jumlah cabang sekunder tanaman cabai
yang tidak berbeda nyata. Kondisi tersebut
disebabkan oleh karena pada perlakuan
kontrol tidak diberikan pupuk organik cair
(POC), sehingga sumber unsur hara hanya
berasal dari media tanam. Ketersediaan
unsur hara tersebut relatif belum mampu
memenuhi kebutuhan tanaman dengan
baik, sehingga proses pembentukan
cabang sekunder menjadi  kurang
maksimal. Rendahnya kandungan unsur
hara yang tersedia menyebabkan pasokan
nutrisi bagi tanaman cabai terbatas dan
berdampak pada pertumbuhan cabang.
Perlakuan P1 (air cucian beras
100%) menghasilkan rata-rata jumlah
buah tertinggi secara numerik, yaitu 165
buah per tanaman. Meskipun demikian,
hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
perlakuan tidak memberikan pengaruh
nyata terhadap jumlah buah per tanaman,
sehingga nilai P1 yang lebih tinggi secara
numerik belum dapat diartikan sebagai
adanya peningkatan jumlah buah akibat
pemberian air cucian beras. Secara
teoritis, air cucian beras mengandung
unsur hara makro seperti nitrogen (N),
fosfor (P), dan kalium (K), serta vitamin B
dan mineral yang berperan penting dalam
proses pembungaan, pembentukan buah,
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dan pengisian hasil. Ketersediaan unsur
hara tersebut berpotensi mendukung
aktivitas fisiologis tanaman dan alokasi
hasil fotosintesis ke organ generatif. Hasil
penelitian  (2025) menunjukkan bahwa
perlakuan P1, yaitu pemberian POC air

tanaman. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa kecukupan unsur hara mampu
meningkatkan produksi buah. Kandungan
nitrogen dalam air cucian beras
merupakan unsur hara makro yang sangat
dibutuhkan tanaman dalam jumlah besar

cucian beras dengan dosis 50 ml/L, untuk mendukung pertumbuhan dan
memberikan hasil terbaik dan berbeda perkembangan daun, cabang, serta
nyata pada seluruh parameter pengamatan, pembentukan buah.
terutama terhadap jumlah buah per
Panjang Buah (mm)
Tabel 2. Rata-rata Panjang Buah Tanaman Cabai Rawit
Ulangan Rata-rata
Perlakuan I T T
Kontrol 30,06 31,30 29,88  30,41°
Air Cucian Beras 100% 31,17 31,09 3345  31,90°
Ekstrak Daun Kelor 75% 31,46 29,06 30,03 30,18°
Ekstrak Daun Kelor 80% 28,16 31,97 33,37 31,172
Ekstrak Daun Kelor 75% + Air Cucian Beras 25 % 34,48 30,29 29,96 31,58°
Ekstrak Daun Kelor 80% + Air Cucian Beras 20% 23,99 21,17 23,515 22,89°
BNJ 1% 7,12

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda berarti berbeda nyata pada taraf uji BNJ 1%.

Berdasarkan hasil analisis ragam
pada Tabel 5, perlakuan berpengaruh
sangat nyata terhadap panjang buah
karena nilai F hitung lebih besar daripada
F tabel pada taraf 1%. Hasil uji BNJ taraf
1% dengan nilai BNJ sebesar 7,12
menunjukkan bahwa P5 (ekstrak daun
kelor 80% + air cucian beras 20%)
menghasilkan rata-rata panjang buah
terendah, yaitu 22,89 mm, dan berbeda
sangat nyata dengan PO, P1, P2, P3, dan
P4. Sementara itu, PO, P1, P2, P3, dan P4
tidak menunjukkan perbedaan nyata satu
sama lain. Rata-rata panjang buah
tertinggi secara numerik diperoleh pada
P1, yaitu 31,90 mm, diikuti oleh P4
sebesar 31,58 mm, P3 sebesar 31,17 mm,
PO sebesar 30,41 mm, dan P2 sebesar
30,18 mm. Meskipun P1 memiliki rata-
rata panjang buah tertinggi secara
numerik, nilai tersebut tidak berbeda nyata
dengan PO, P2, P3, dan P4. Dengan
demikian, perbedaan panjang buah yang
sangat nyata berdasarkan hasil uji BNJ
terutama ditunjukkan oleh P5 yang
memiliki nilai lebih rendah dibandingkan

perlakuan lainnya, sedangkan PO, P1, P2,
P3, dan P4 berada dalam kelompok yang
tidak berbeda sangat nyata.

Formulasi perlakuan P5 (ekstrak
daun kelor 80% + air cucian beras 20%)
menghasilkan panjang buah terpendek,
yaitu 22,89 mm. Hasil ANOVA
menunjukkan  perlakuan  berpengaruh
sangat nyata terhadap panjang buah. Hasil
ini menunjukkan bahwa kombinasi
tersebut belum memberikan kondisi yang
optimal bagi pertumbuhan panjang buah.
Rendahnya rata-rata panjang buah pada
P5 diduga berkaitan dengan respons
tanaman terhadap komposisi perlakuan
yang diberikan. Namun, mekanisme
tersebut belum dapat dipastikan karena
kandungan unsur hara, pH, EC, dan zat
pengatur tumbuh pada masing-masing
formulasi tidak dianalisis secara langsung
dalam penelitian ini. Menurut Hikma et
al., (2025) yang menyatakan bahwa
pertumbuhan tanaman akan berlangsung
secara optimal apabila unsur hara yang
diserap tersedia dalam konsentrasi yang
sesuai dengan kebutuhan tanaman.
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Perlakuan P1 (air cucian beras
100%) menunjukkan rata-rata panjang
buah terpanjang secara numerik, yaitu
31,90 mm. Meskipun demikian, hasil
analisis ragam menunjukkan bahwa P1
tidak berbeda nyata dengan PO, P2, P3,
dan P4, sehingga nilai yang lebih tinggi
pada P1 hanya menunjukkan perbedaan
secara numerik dan belum dapat diartikan
sebagai peningkatan panjang buah akibat
pemberian air cucian beras. Secara
teoritis, kandungan unsur hara seperti
nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K),
magnesium, serta vitamin B berperan
dalam meningkatkan fotosintesis,
pembelahan sel, dan translokasi hasil
fotosintesis ke buah sehingga
pertumbuhan buah menjadi lebih baik.
Sejalan dengan Fatimah, (2024) air cucian
beras putih  mengandung berbagai
senyawa  yang bermanfaat bagi
pertumbuhan tanaman, di antaranya
vitamin A, vitamin C, vitamin BI,
karbohidrat, fosfor, kalium, magnesium,
nitrogen, dan zat besi. Vitamin Bl
(tiamin) diketahui larut dalam air selama
proses pencucian beras. Kandungan fosfor
pada air cucian beras berperan dalam
memenuhi kebutuhan hara pada fase awal

pertumbuhan tanaman, sedangkan
karbohidrat, protein, dan vitamin B
berfungsi  mendukung  pertumbuhan

tanaman secara keseluruhan.
Hal ini sesuai dengan penelitian
Pega et al., (2025) menunjukkan bahwa

pemberian air cucian beras mampu
menyediakan unsur hara yang dibutuhkan
tanaman cabai, terutama pada fase
vegetatif, sehingga dapat menunjang
pertumbuhan pada fase generatif. Unsur
hara yang diserap tanaman akan
memengaruhi  jumlah fotosintat yang
dihasilkan, kemudian dialokasikan ke
dalam buah. Proses tersebut berdampak
terhadap  peningkatan  bobot  buah,
diameter buah, panjang buah, serta jumlah
buah cabai yang dihasilkan.

Berdasarkan hasil uji BNJ 1%,
perlakuan PO, P1, P2, P3, dan P4 termasuk
dalam kelompok yang sama (huruf a),
sehingga tidak menunjukkan perbedaan
yang nyata dalam meningkatkan panjang
buah cabai rawit. Meskipun demikian,
secara numerik P1 (air cucian beras
100%) menghasilkan rata-rata panjang
buah terpanjang (31,90 mm), tetapi tidak
berbeda nyata dengan PO, P2, P3, dan P4,
sehingga tidak dapat dikatakan bahwa P1
adalah perlakuan terbaik  dalam
meningkatkan panjang buah. Sedangkan
P5 (ekstrak daun kelor 80% + air cucian
beras 20%), menghasilkan rata-rata
panjang buah hanya 22,89 mm dan
berbeda sangat nyata dengan perlakuan
lainnya. Hasil ini menunjukkan bahwa
kombinasi ekstrak daun kelor 80% dan air
cucian beras 20% menghasilkan rata-rata
panjang buah lebih rendah dibandingkan
dengan PO-P4.
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Gambar 5. Grafik rata-rata diameter buah tanaman cabai rawit

Berdasarkan  grafik  rata-rata
diameter buah (mm), terdapat perbedaan
nilai rata-rata diameter buah secara
numerik antar perlakuan. Perlakuan PO
(kontrol) menghasilkan diameter buah
terbesar, yaitu 10,43 mm, diikuti oleh P3
(ekstrak daun kelor 80%) sebesar 9,86
mm, P2 (ekstrak daun kelor 75%) sebesar
8,63 mm, P4 (ekstrak daun kelor 75% +
air cucian beras 25%) sebesar 7,65 mm,
P5 (ekstrak daun kelor 80% + air cucian
beras 20%) sebesar 7,43 mm, sedangkan
P1 (air cucian beras 100%) menghasilkan
diameter buah terkecil, yaitu 7,27 mm.
Namun, hasil analisis ~ ANOVA
menunjukkan bahwa perlakuan tidak
berpengaruh nyata terhadap diameter
buah, sehingga perbedaan nilai rata-rata
tersebut belum dapat menunjukkan adanya
pengaruh perlakuan terhadap diameter
buah. Hasil ini menunjukkan bahwa
perlakuan yang mampu meningkatkan
jumlah atau panjang buah belum tentu
menghasilkan diameter buah yang lebih
besar, karena ukuran buah dipengaruhi
oleh pembagian hasil fotosintesis ke setiap
buah yang terbentuk. Secara fisiologis,
perbedaan diameter buah secara numerik
diduga dapat berkaitan dengan variasi
pertumbuhan tanaman, kondisi
lingkungan, serta kemampuan tanaman
dalam menyediakan dan mendistribusikan
hasil fotosintesis ke buah. Namun, faktor-
faktor tersebut tidak diukur secara

langsung dalam penelitian ini sehingga
tidak dapat dipastikan sebagai penyebab
perbedaan diameter buah.

Perlakuan kontrol (P0O) secara
numerik menghasilkan rata-rata diameter
buah tertinggi, yaitu 10,43 mm. Hal ini
diduga karena tanaman menghasilkan
jumlah  buah yang lebih  sedikit
dibandingkan dengan perlakuan lainnya,
sehingga hasil fotosintesis yang tersedia
terfokus pada lebih  sedikit buah.
Akibatnya, setiap buah memperoleh lebih
banyak asimilat sehingga mengalami
pembesaran diameter. Hasil penelitian ini
sejalan dengan Suri et al., (2025) yang
menyatakan bahwa ketersediaan asimilat
dalam jumlah yang lebih banyak
memberikan potensi yang lebih besar
dalam mendukung proses pembesaran
buah.

Didukung oleh penelitian dari
Widiyanto et al., (2022) yang menjelaskan
bahwa ukuran buah sangat dipengaruhi
olen jumlah asimilat yang dihasilkan
tanaman. Peningkatan laju fotosintesis
akan menghasilkan lebih banyak asimilat
sehingga akumulasi fotosintat di dalam
buah meningkat dan mendorong proses
pembesaran buah. Wirawan et al., (2016)
menjelaskan asimilat merupakan bahan
dasar dalam pembentukan senyawa atau
polimer yang lebih kompleks untuk
menyusun struktur sel, jaringan, dan organ
tanaman.
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Gambar 6. Grafik rata-rata pengamatan produksi per unit tanaman cabai rawit

Berdasarkan hasil analisis ragam,
perlakuan menunjukkan rata-rata produksi
yang berbeda secara numerik, tetapi tidak
berbeda nyata secara statistik. Perlakuan
P2  (ekstrak daun  kelor  75%)
menghasilkan rata-rata produksi kumulatif
tertinggi secara numerik, yaitu 137
g/tanaman, diikuti oleh P4 (ekstrak daun
kelor 75% + air cucian beras 25%) sebesar
119 g/tanaman, P1 (air cucian beras
100%) sebesar 118 g/tanaman, P5 (ekstrak
daun kelor 80% + air cucian beras 20%)
sebesar 111 g/tanaman, PO (kontrol)
sebesar 102 g/tanaman, sedangkan P3
(ekstrak daun kelor 80%) menghasilkan
rata-rata  produksi  terendah  secara
numerik, yaitu 99 g/tanaman. Dengan
demikian, perbedaan nilai produksi
antarperlakuan ~ hanya  menunjukkan
perbedaan secara numerik dan belum
dapat diartikan sebagai adanya pengaruh
perlakuan terhadap produksi tanaman
cabai rawit. Produksi dalam penelitian ini
dihitung berdasarkan akumulasi berat
buah yang diperoleh dari tiga kali panen
pada setiap tanaman. Jumlah panen yang
terbatas menyebabkan nilai produksi yang
diperoleh dalam penelitian ini
menggambarkan  produksi  kumulatif
selama tiga kali panen, bukan keseluruhan
potensi produksi tanaman selama periode
produktifnya. Menurut Fatimah, (2024)
produksi cabai dapat terus berlangsung
pada periode panen berikutnya. Penelitian
lainnya dari Suhita et al., (2024) yang
menyatakan bahwa panen cabai rawit

dapat dimulai pada umur sekitar 90 hari
setelah tanam dan dilakukan secara
berkala sesuai tingkat kematangan buah.
Dengan demikian, hasil produksi dalam
penelitian ini perlu dipahami sebagai hasil
kumulatif dari tiga kali panen yang
dilakukan selama periode pengamatan.
Perlakuan ekstrak daun kelor 75%
(P2) menghasilkan rata-rata produksi

tertinggi secara numerik, yaitu 137
g/tanaman. Meskipun demikian, hasil
analisis ragam menunjukkan bahwa

perlakuan tidak memberikan pengaruh
nyata terhadap produksi, sehingga nilai P2
yang lebih tinggi secara numerik belum
dapat diartikan sebagai peningkatan
produksi akibat pemberian ekstrak daun
kelor 75%. Secara teoritis, ekstrak daun
kelor mengandung zat pengatur tumbuh
alami seperti sitokinin (zeatin), vitamin,
mineral, asam amino, dan antioksidan
yang dapat berperan dalam berbagai
proses fisiologis tanaman, termasuk
pembelahan sel, pembentukan bunga dan
buah, serta proses fotosintesis. Sejalan
dengan penelitian Linuri & Edi, (2025)
hormon sitokinin memiliki peran penting
dalam proses pembelahan dan diferensiasi
sel sehingga mampu  mempercepat
pertumbuhan tanaman sekaligus
mendukung penyaluran nutrisi selama fase
pertumbuhan. Agar pertumbuhan
berlangsung optimal, sitokinin  harus
berada pada rasio yang seimbang dengan
hormon tumbuhan lainnya. Dengan
demikian, kandungan ZPT dan senyawa
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nutrisi dalam ekstrak daun kelor secara
teoritis  dapat  mendukung  proses
pertumbuhan dan perkembangan tanaman,
tetapi dalam penelitian ini belum terdapat
bukti statistik bahwa ekstrak daun kelor
75%  memberikan  pengaruh  nyata
terhadap produksi tanaman cabai rawit.
Formulasi perlakuan ekstrak daun
kelor 75% + air cucian beras 25% (P4)
menghasilkan rata-rata produksi kumulatif
sebesar 119 g/tanaman dan merupakan
nilai tertinggi kedua secara numerik
setelah P2 (ekstrak daun kelor 75%).
Meskipun demikian, hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa perlakuan tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap
produksi, sehingga nilai P4 yang lebih
tinggi secara numerik belum dapat
diartikan sebagai peningkatan produksi
akibat pemberian kombinasi ekstrak daun
kelor dan air cucian beras. Secara teoritis,
ekstrak daun kelor mengandung ZPT dan
berbagai unsur hara yang dapat berperan
dalam pertumbuhan dan perkembangan
tanaman, sedangkan air cucian beras
mengandung unsur hara seperti nitrogen,
fosfor, dan kalium serta senyawa organik
lainnya yang berpotensi mendukung
pertumbuhan tanaman. Hal ini didukung
oleh Nurwardani et al., (2025) yang
menyatakan bahwa nitrogen merupakan
salah satu wunsur hara makro yang
dibutuhkan tanaman dalam jumlah besar
untuk meningkatkan produksi buah.
Ketersediaan unsur hara yang mencukupi
tidak hanya mendukung pertumbuhan
tanaman, tetapi juga mampu
meningkatkan hasil produksi. Oleh karena
itu, ketersediaan unsur hara di dalam
tanah menjadi salah satu faktor utama
yang menentukan pertumbuhan dan
produktivitas tanaman. Kandungan nutrisi
dari kedua bahan tersebut secara teoritis
dapat mendukung proses pertumbuhan
dan perkembangan tanaman. Namun, pada
penelitian ini, tingginya nilai P4 secara
numerik belum dapat digunakan untuk
menyimpulkan adanya pengaruh positif,

peningkatan  produksi, maupun efek
sinergis antara ekstrak daun kelor dan air
cucian beras.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian,
pemberian perlakuan ekstrak daun kelor
dan air cucian beras tidak memberikan
pengaruh nyata terhadap sebagian besar
parameter pengamatan pertumbuhan dan
produksi cabai rawit, yaitu tinggi
tanaman, jumlah daun, berat buah per
tanaman per panen, jumlah buah per
tanaman, diameter buah, dan produksi.
Pengaruh sangat nyata hanya ditemukan
pada parameter panjang buah. Hasil uji
lanjut menunjukkan bahwa perlakuan P5
(ekstrak daun kelor 80% + air cucian
beras 20%) menghasilkan panjang buah
yang lebih rendah dibandingkan dengan
PO, P1, P2, P3, dan P4, sedangkan PO-P4
berada dalam kelompok yang sama.
Dengan demikian, hipotesis penelitian
didukung sebagian pada parameter
panjang buah, tetapi penelitian ini tidak
menunjukkan adanya satu formulasi yang
secara statistik paling baik dalam
meningkatkan panjang buah.
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